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BABi IIi  

TINJAUANi PUSTAKA 

 

A. Landasani Teori 

A.1i Mengunyah 

A.1.1i Defenisii Mengunyah 

Menuruti Mukti,i 2014i (Dalami Novan,i dkk,i 2019)i Mengunyahi adalahi 

prosesi penghancurani makanani secarai mekaniki yangi terjadii dii dalami 

ronggai muluti dani melibatkani organ-organi didalami ronggai muluti seperti,i 

gigi-geligi,i rahang,i lidah,i palatum,i dani otot-ototi pengunyahan.i 

Mengunyahi makanani yangi berserat,i kerasi dani kasari dapati menghalangii 

pembentukani debris,i dani dapati menjadii selfi cleansingi ataui pembersihi 

alamiahi bagii lapisani yangi menempeli padai bagiani gigii (Aljufri,i dkk,i 2018).i  

Horacei Fletcheri pernahi mengatakan,i seseorangi harusi mengunyahi 

minimali 32i kalii agari memperolehi manfaati darii makanani darii makanani 

yangi dikonsumsii sebelumi menelannya.i Banyaknyai jumlahi kunyahkani 

tersebuti sesuaii dengani jumlahi gigii yangi adai dii dalami mulut.i Mengunyahi 

sebanyaki itui dapati mengubahi makanani yangi padati menjadii bentuki 

cairani sehinggai bercampuri dengani salivai ataui airi liur.i Bercampurnyai 

makanani dengani salivai bermanfaati bagii pencernaan,i kesehatani gigi,i 

dani tubuhi (Haviva,i 2015)i  

A.2.1i Pengertiani Buahi Semangkai  

Semangkai merupakani tanamani buahi yangi tumbuhi merambati ataui 

dalami bahasai inggrisi disebuti watermelon.i Berasali darii daerahi keringi 

tropisi dani subtropicsi afrika,i kemudiani berkembangi pesati berbagaii 

Negarai seperti:i Afrikai Selatan,i Jepang,i China,i dani Indonesia.i Varietasi 

yangi cocoki dibudidayakani dibagii menjadii duai kelompok,i yaitui semangkai 

locali dani semangkai hibridai impori darii hasili silangani yangi mempunyaii 

keunggulani diri.i  
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Gambari 2.1i Buahi Semangkai Thei Miraclei Ofi Colorsi (Ermawati.i D.i 2017) 

Semangkai ataui (citrullusi lanatus)i adalahi salahi satui buahi yangi 

digemarii banyaki orang.i Dagingi buahnyai yangi berwarnai merahi segari 

dengani kandungani airnyai yangi tinggii dani rasanyai yangi manisi membuati 

buahi inii memilikii banyaki penggemar.i Selaini dagingi buahnya,i bijii 

semangkai jugai bisai dimanfaatkani menjadii kwaci.i Buahi semangkai jugai 

sangati baiki untuki dikonsumsii karenai berbagaii manfaati dani khasiatnyai 

bagii kesehatani (Triantoi A,i 2016). 

A.2.2i Kandungani Buahi Semangkai i  

           Buahi semangkai mengandungi berbagaii jenisi nutrisii dani senyawai 

kimiai yangi sangati bermanfaati bagii kesehatan.i Semangkai adalahi buahi 

yangi kayai akani antioksidani dani berfungsii untuki menangkali berbagaii 

radikali bebasi yangi dapati membahayakani tubuhi Dalami 100i grami buahi 

semangkai terkandungi beberapai energyi diantaranya: 
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Tabeli 2.1 

Kandungani buahi semangkai dalami 100i grami (i Ermawati,i d.i 2017) 

Kandungan Jumlah 

Air 92,30i g 

Kalori 28i kalori 

Protein 0,10i g 

Lemak 0,20i g 

Karbohidrat 7,2i g 

Kalsium 8,0i mg 

Forfor 0,2i mg 

Zati Besi 7i mg 

Serat 0,50i mg 

Na 1i mg 

Kalsium 82,0i mg 

Vitamini B1 0,20i mg 

Vitamini C 6,0i mg 

 

Buahi semangkai jugai mengandungi asami aminoi sitrullini (C6,i H13,i 

N3,i 03),i asami aminoi asetat,i asami malat,i asami fospat,i arginin,i betain,i 

likopen,i karoten,i bromin,i natrium,i kalsium,i sivit,i lisin,i fruktosa,i dektrosai 

dani sukrosai (Ermawati,i D.2017). 

A.2.3i Manfaati Buahi Semangkai  

1. Manfaati buahi semangkai bagii kesehatani : 

a. Menurunkani kadari kolestroli dani mencegahi serangani jantung 

b. Menstabilkani tekanani darah,i kandungani airi dani kaliumi yangi adai 

padai dagingi dani kuliti i semangkai sangati bermanfaati bagii 

penderitai hipertensii dani mampui menstabilkani tekanani darah.i  

c. Mencegahi penyakiti kronis,i dengani meminumi jusi semangkai setiapi 

hari,i Andai dapati terhindari darii penyatai kronisi sepertii strokei dani 

diarei yangi parah. 

d. Memperlancari salurani kencing,I makani buahi semangkai dapati 

memperlancari salurani kencingi anda,i inii sangati Memperlancari 

salurani kencingi baiki bagii Andai yangi seringi susahi buangi airi kecil. 
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e. Antioksidani tinggi,i semangkai memilikii kandungani antioksidani 

yangi tinggi,i begitui jugai dengani bijii semangkai yangi mampui 

mencegahi dani mengobatii penyakiti kanker.i Kandungani antioksidani 

dalami semangkai mencakupi beta-karotini dani vitamini C. 

f. Menambahi tingkati kesuburan,i semangkai mengandungi likopeni 

yangi mampui meningkatkani gairahi priai dani mei nambahi tingkati 

kesuburani baiki priai maupuni wanita. 

g. Cocoki untuki dikonsumsii saati diet,i semangkai memilikii serati yangi 

tinggii dani bebasi lemak. 

h. Mencegahi sariawani dani mampui menurunkani demam 

i. Meningkatkani kesehatani tubuhi Semangkai memilikii 6%i gulai alami,i 

92%i air,i vitamini A,i vitamini B6,i vitamini C,i thiamin,i kalium,i 

magnesium,i dani scitrulline.i (Lalagei Zerlina,i 2013) 

2. Manfaati Semangkai Untuki Kesehatani Gigi 

Menuruti Rochmatika,i dkk,i 2012i (Dalami Sri,i 2018)i Buahi semangkai 

merupakani buahi yangi banyaki digemarii olehi masyarakati karenai 

rasanyai yangi manisi dani baiki bagii kesehatan.i Buahi semangkai 

banyaki terdapati kandungani zati -zati yangi sangati bergunai bagii 

kesehatani tubuhi manusia.i Kandungani darii zat-zati tersebuti dapati 

bermanfaati untuki melindungii jantung,i memperlancari pengeluarani 

urine,i dani menjagai kesehatani kulit.i Fungsii buahi semangkai tidaki 

hanyai dapati menghilangkani dahagai tetapii jugai sebagaii antioksidani 

yangi baik.i Buahi semangkai dapati diandalkani sebagaii penetrali radikali 

bebasi dani mengurangii kerusakani seli dalami tubuhi karenai memilikii 

kadari antioksidani yangi tinggi. 

Menuruti Agustini,i 2015i (Dalami Gita,i W,i 2020)i Kandungani airi dani 

serati yangi cukupi banyaki dalami semangkai membuati buahi inii bisai 

menjadii pembersihi alamii bagii gigii dani mulut,i sehinggai bisai 

mengurangii baui mulut. 

Berdasarkani hasili penelitiani (Rafii L,i dkk,i 2018)i dapati dikatakani 

bahwai buahi semangkai berpengaruhi terhadapi penurunani indeksi 
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debris.i Serati yangi terkandungi dii dalami buahi semangkai merupakani 

pembersihi alamiahi padai permukaani gigii geligi,i dani jugai dapati 

membantui menyingkirkani partikel-partikeli makanani dani gulai selamai 

prosesi pengunyahan.i Serati berperani untuki meningkatkani intensitasi 

pengunyahani dalami mulut,i sehinggai prosesi pengunyahani makanani 

berserati inii akani merangsangi dani meningkatkani produksii saliva. 

A.3i Debris 

A.3.1i Pengertiani Debrisi Indeksi  

 Debrisi adalahi suatui depositi lunaki yangi terdapati dii permukaani gigii 

yangi berasali darii makanani yangi mengalamii liquifikasii olehi enzimi bakterii 

dani akani bersihi selamai 5-30i meniti setelahi makan.i Secarai fisiologisi 

debrisi dapati dibersihkani dengani alirani salivai dani pergerakani otot-ototi 

ronggai muluti padai saati pengunyahan.i Kecepatani pembersihani debrisi 

makanani darii ronggai muluti bervariasii menuruti jenisi makanani yangi cairi 

akani lebihi mudahi dibersihkani dibandingkani makanani yangi padat.i 

Makanani yangi lengketi sepertii rotii dapati melekati padai permukaani gigii 

sampaii lebihi darii satui jam,i sedangkani makanani yangi kasari sepertii 

mentimuni akani dibersihkani segerai (Putri,i dkk,i 2020).i  

A.3.2i Penyebabi Debrisi Indeksi  

 Menuruti Putri,i dkki (2020),i faktor-faktori yangi menyebabkani adanyai 

debrisi gigii adalah: 

1. Kurangnyai kebiasaani menyikati gigii  

Pengertiani menyikati gigii adalahi tindakani membersihkani gigii dani muluti 

darii sisai makanani dani debrisi yangi bertujuani untuki mencegahi 

terjadinyai penyakiti padai jaringani kerasi maupuni jaringani lunaki gigi.i 

Frekuensii menyikati gigii sebaiknyai duai kalii seharii yaitui pagii setelahi 

sarapani dani malami sebelumi tidur.i  

2. Jenisi makanani  

Menuruti Tarigani 2013,i maknani yangi dimakani berpengaruhi dalami 

menjagai kebersihani gigii dani muluti dani memimalisiri terjadinyai 
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kerusakani padai gigii dani kebersihani gigii tetapi terjaga.i Beberapai syarati 

makanani yangi baiki dikonsumsii untuki menjagai kebersihani gigii dani 

muluti diantaranya:i  

a. Makanani yangi bersifati membersihkani gigi,i yaitui makanani yangi 

berserati dani berairi seperti:i buah-buahani dani sayur-sayurani  

b. Sebaiknyai makanan-makanani lunaki dani melekati padai gigii dapati 

merusaki gigii sepertii cokelat,i biscuit,i dani laini sebagainya.i  

A.3.3i Pemeriksaani Debrisi Indeksi  

 Pemeriksaani debrisi indeksi dapati dilakukani dengani menggunakani 

larutani disclosingi ataupuni tanpai menggunakani larutani disclosing.i Jikai 

digunakani larutani disclosing,i alangkahi lebihi baiki sebelumi penetesani 

disclosingi bibiri pasieni dibersihkani darii lipsticki kemudiani ulasii bibiri 

dengani vaselini agari disclosingi tidaki menempeli padai bibir.i Pasieni dimintai 

untuki mengangkati lidahnyai keatas,i teteskani disclosingi sebanyaki tigai 

tetesi dii bawahi lidah.i Dalami keadaani muluti terkatupi sebarkani disclosingi 

dengani lidahi kei seluruhi permukaani gigi.i Setelahi disclosingi tersebar,i 

pasieni diperbolehkani meludah,i diusahakani tidaki kumur.i Periksalahi gigii 

indeksi padai permukaani indeksnyai dani catati skori sesuaii kriteria.i (Putri,i 

dkk,i 2020) 

 Jikai tidaki menggunakani larutani disclosing,i gunakanlahi sondei 

biasai ataui dentali probei untuki pemeriksaani debris.i Gerakani sondei 

secarai mendatari padai permukaani gigi,i dengani demikiani debrisi akani 

terbawai olehi sonde.i Periksalahi gigii indeksi mulaii dengani menelusurii darii 

sepertigai bagiani insisali ataui oklusal,i jikai padai bagiani inii tidaki ditemukani 

debris,i lanjutkani terusi padai duai pertigai bagiani gigi,i jikai disinii puni tidaki 

tidaki dijumpai,i teruskani sampaii kei sepertigai bagiani servikal.i (Putri,i dkk,i 

2020) 
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A.3.4 Kriteriai Penilaiani Debrisi Indeks 

Tabeli 2.2i Kriteriai Penilaiani Debrisi menuruti Greenei andi Vemillion 

Skor Kondisi 

0 Gigii bersihi darii debris 

1 Jikai gigii ditutupii olehi debrisi tidaki lebihi darii 1/3i darii permukaani 

gigii ataui tidaki adai debrisi tetapii terdapati stain,i baiki padai 

bagiani faciali maupuni lingual 

2 Jikai gigii ditutupii olehi debrisi lebihi darii 1/3i tetapii kurangi darii 2/3i 

darii luasi permukaani gigi 

3 
 

Jikai gigii ditutupii olehi debrisi lebihi darii 2/3i permukaani gigi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menuruti Greenei andi Vemillion,i kriteriai penilaiani debris,i yaitui mengikutii 

ketetntuani sebagaii berikut: 

1. Baik 0-0,6 

2. Sedang 0,7-1,8 

3. Buruk 1,9-3,0 
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Gigi-gigii yangi dipilihi sebagaii gigii indeksi besertai permukaani indeksi 

yangi dianggapi mewakilii tiapi segmeni adalah: 

1. Gigii 16i padai permukaani bukali  

2. Gigii 11i padai permukaani labiali  

3. Gigii 26i padai permukaani bukali  

4. Gigii 36i padai permukaani linguali  

5. Gigii 31i padai permukaani labiali  

6. Gigii 46i padai permukaani linguali  

Jikai gigii indeksi padai suatui segmeni tidaki ada,i lakukani pergantiani 

gigii tersebuti dengani ketentuani sebagii berikut: 

• Jikai gigii molari pertamai tidaki ada,i penilaiani dilakukani padai gigii 

molari kedua,i jikai gigii molari pertamai dani keduai tidaki adai penilaiani 

dilakukani padai molari ketigai akani tetapii jikai gigii molari pertama,i 

keduai dani ketigai tidaki adai makai tidaki adai penilaiani untuki 

segmeni tersebut. 

• Jikai gigii insicivusi pertamai kanani atasi tidaki ada,i dapati digantii olehi 

gigii insicivusi kirii dani jikai gigii insisifi kirii bawahi tidaki ada,i dapati 

digantii olehi gigii insicivusi kirii dani jikai gigii insicivusi kirii bawahi tidaki 

ada,i dapati digantii dengani gigii insivusi pertamai kanani bawah,i akani 

tetapii jikai gigii insicivusi pertamai kirii ataui kanani tidaki ada,i makai 

tidaki adai penilaiani untuki segmeni tersebut. 

• Gigii indeksi dianggapi tidaki adai padai keadaan-keadaani seperti:i 

gigii hilangi karenai dicabut,i gigii yangi merupakani sisai akar,i gigii 

yangi merupakani mahkotai jaket,i baiki yangi terbuati darii akriliki 

maupuni logam,i mahkotai gigii sudahi hilangi ataui rusaki lebihi darii ½i 

bagiannyai padai permukaani indeksi akibati kariesi maupuni fraktu,i 

gigii yangi erupsinyai belumi mencapaii ½i tinggii mahkotai klinis.i  

• Penilaiani dapati dilakukani jikai minimali adai duai gigi indeksi yangi 

dapati diperiksa.i  
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A. Kerangkai Konsepi  

 Kerangkai konsepi adalahi suatui hubungani ataui kaitani antarai 

konsepi ataui variablei yangi akani diamatii (diukur)i melaluii penelitian.i Agari 

dapati dii ukuri dani diamati,i makai konsepi tersebuti harusi dijabarkani kei 

dalami variabel-variabel.i Variabeli mengandungi penelitiani ataui cirii yangi 

dimilikii olehi anggotai suatui kelompoki yangi berbedai dengani yangi dimilikii 

olehi kelompoki lain.i variabeli dibedakani menjadii duai yaitu: 

1. Variabeli bebasi (Independent)i yaitui variabeli yangi mempengaruhii 

variabeli lain.i padai penelitiani inii variabeli bebasi adalahi Sebelumi dani 

Sesudahi Mengunyahi Buahi Semangka. 

2. Variabeli terikati (Dependent)i yaitui variabeli yangi dipengaruhii variabeli 

bebas.i Padai penelitiani inii yangi menjadii variabeli terikati adalahi debrisi 

indeks.i  

 

 

 

Variabeli Independent   i i i i i i Variabeli Dependenti  

B. Definisii Operasionali  

a. Debrisi adalahi sisa-sisai makanani yangi tertinggali dii dalami muluti 

padai permukaani gigii setelahi sesorangi makan. 

b. Debrisi indeksi adalahi ukurani yangi digunakani untuki mengukuri 

sisai makanani padai permukaani gigii indeks.i i  

c. Buahi semangkai adalahi buahi yangi dikonsumsii olehi siswai untuki 

menurunkani debrisi indeksi  

 

 

 

 

 

Mengunyah Buah 

Semangka 
Debris Indeks  


